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                                                       RINGKASAN 
 

ISPA salah satu penyakit yang sering dialami oleh anak-anak, sehingga ibu perlu 

memiliki pengetahuan tentang ISPA. pendidikan kesehatan melalui media video 

merupakan satu cara untuk tingkatkan suatu pengetahuan ibu tentang ISPA. untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video tentang 

penanganan ISPA terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas Lolo Wano Kabupaten 

Sumba Barat merupakan tujuan dari penelitian ini. Desain penelitian 

menggunakan Pre Eksperimental yaitu  One-Group Pre-Posttest Design. Populasi 

ibu yang mempunyai anak usia 1 bulan sampai 5 tahun sebanyak 40 orang adalah 

populasi dalam penelitian ini dan 36 sampel yang digunakan  simple  random 

sampling. Dan alat ukur yang digunakan adalah kuesioner tentang pengetahuan 

ISPA.  uji Marginal Homogeneity adalah analisis data yang digunakan. 

membuktikan sebelum diberikan suatu pendidikan kesehatan menggunakan media 

video hampir seluruh 30 (83,3%) responden mempunyai tingkat ilmu yang baik 

dan sesudah pendidikan kesehatan menggunakan media video sebagian besar 24 

(66,7%) responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Hasil uji 

Marginal Homogeneity menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

media video tentang penanganan ISPA terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas 

Lolo Wano Kabupaten Sumba Barat didapatkan p value = (0,000) < (0,05). 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memberikan demonstrasi penanganan ISPA 

kepada ibu yang memiliki anak 1 bulan - 5 tahun untuk meningkatkan 

keterampilan penanganan ISPA pada anaknya apabila terjadi dirumah. 
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                                                                            BAB 1  

      PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

WHO (2020) mengatakan  ISPA adalah penyebab paling utama 

meninggalnya seorang anak. Angka kematian ISPA 4,25 juta / tahun di seluruh 

dunia, sedangkan di Asia sebanyak 2,1 juta kasus per tahun. Data Riskesdas 

(2020) menjelaskan di Indonesia sebanyak 1.017.290 anak menderita ISPA, di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur sebanyak 20.599 anak menderita ISPA dan di 

Kabupaten Sumba Barat sebanyak 27.414 anak menderita ISPA. Kejadian ISPA 

umur sebulan sampai 5 tahun pada anak di Puskesmas Lolowano Kabupaten 

Sumba Barat dalam 3 bulan terakhir sebanyak 45 kasus, dimana lebih tinggi dari 

kasus diare sebanyak 37 anak dan gizi buruk sebanyak 32 anak. Kejadian ISPA 

bisa dialami oleh anak kapan saja sehingga diperlukan pengetahuan ibu yang baik 

dalam penanganan ISPA (BPS Kab. Sumba Barat Daya, 2020). 

Ilmu wawasan tentang ISPA agara tingkatkan wawasan ibu agar mampu 

tangani ISPA apabila terjadi pada anak sehingga dapat mengurangi resiko yang 

diakibatkan. Kejadian ISPA paling beresiko menyerang anak anak-anak karena 

masih memiliki imunitas yang rendah (Sari & Ratnawati, 2020). (ISPA) salah satu 

jenis infeksi akut pada saluran nafa baik itu dari hidung sampai tenggorokan 

,faktor umur ,BB,imunisasi adalah penyebab ISPA (Niki & Mahmudiono, 2019). 

Pengetahuan ibu yang rendah tentang penyakit ISPA akan menyebabkan ibu 

tidak bisa menangani ISPA apabila terjadi pada anak di rumah.  Untuk 

mempengaruhi seseorang secara alami dan hasilkan persepsi negatif dan positif 

adalah pengetahuan. ISPA yg perlu diketahui oleh ibu yaitu tanda dan gejala, 

penyebab, cara penularan dan penanganan (Sari & Ratnawati, 2020). Penelitian 

Rohmatika, Umarianti & Listyaningsih (2018) menjelaskan bahwa pengetahuan 

ibu yang baik secara objektif membawa wawan tindakan yang positif didalam 

tangani ISPA. Penelitian Niki & Mahmudiono (2019) membuktikan bahwa ada 
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pengaruh pengetahuan terhadap kemampuan ibu dalam penanganan ISPA pada 

anak, dimana pengetahuan yang baik akan meningkatkan sikap serta pencegahan 

ispa. 

Jenis media pendidikan kesehatan yang digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang ISPA yaitu media cetak meliputi buklet, 

radio,televis,slide strip dan video dari media elektronik sedangkan media cetak 

seperti poster flip dan lain-lain (Sari & Ratnawati, 2020). Agar tingkatkan 

pengetahuan ibu tentang ispa yaitu dengan cara memberi ilmu lewat vedio karena 

hal yang sangat penting adalah pendidikan kesehatan, dalam melakukan 

penanganan ISPA pada anak. Pendidikan kesehatan menggunakan media video 

sebagai metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

ibu sehingga mampu dan bisa melakukan penanganan ISPA secara mandiri 

apabila terjadi pada anak di rumah. Pendidikan kesehatan menggunakan media 

video digunakan karena lebih mudah dan praktis sehingga ibu bisa secara 

langsung melihat video dan menerapkannya dalam kehidupan (Rohmatika, 

Umarianti & Listyaningsih, 2018).  

Alasan menggunakan media video karena pada saat ini mengalami pandemi 

Covid 19 sehingga tidak bisa mengumpulkan ibu-ibu secara bersama-sama. Media 

video memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data. Media video dikirim 

melalui Whatsapp atau mengunjungi ibu secara langsung apabila tidak memiliki 

handphone untuk menyaksikan video tentang penanganan ISPA. Namun 

demikian, seorang peneliti tetap mematuhi protokol kesehatan perlengkapan agar 

terhindar dari virus covid 19. Pendidikan kesehatan menggunakan media video 

memudahkan ibu untuk memahami penanganan ISPA pada anak, karena ibu dapat 

melihat secara langsung tindakan penanganan ISPA dalam video tersebut. Selain 

itu pendidikan menggunakan media video juga tidak membutuhkan biaya dan 

mudah dipahami sehingga perlu diberikan kepada ibu untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang cara penanganan ISPA pada anak (Sari & Ratnawati, 2020).
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Sesuai dengan studi tanggal 08 Februari 2021 pada ibu yang memiliki anak 

ISPA di Puskesmas Lolo Wano Kabupaten Sumba Barat wawancara pada 10 

orang  ibu belum pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang ISPA dari 

tenaga kesehatan sehingga tidak mengetahui langkah-langkah penanganan ISPA 

apabila kambuh pada anaknya. Hal ini membuktikan bahwa sangat penting 

diberikan pendidikan kesehatan kepada ibu yang memiliki anak dengan gangguan 

ISPA sehingga diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dalam melakukan 

penanganan ISPA pada anak di rumah. Sesuai dengan latar belakang maka judul 

skripsi adalah pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video tentang 

penanganan ISPA terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas Lolo Wano Kabupaten 

Sumba Barat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video tentang 

penanganan ISPA terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas Lolo Wano Kabupaten 

Sumba Barat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video 

tentang penanganan ISPA terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas Lolo Wano 

Kabupaten Sumba Barat.
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1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengidentifikasi pengetahuan ibu tentang penanganan ISPA sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video di 

Puskesmas Lolo Wano Kabupaten Sumba Barat 

2. Mengidentifikasi pengetahuan ibu tentang penanganan ISPA sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video di 

Puskesmas Lolo Wano Kabupaten Sumba Barat 

3. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan mengenai melalui media 

video tentang penanganan ISPA terhadap pengetahuan ibu di 

Puskesmas Lolo Wano Kabupaten Sumba Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Teoritis 

 

Tambah  pengetahuan ibu dalam penanganan ISPA apabila terjadi pada 

anak. 

1.4.2 Praktis 

 

1. Bagi Masyarakat 

 

Agar  meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara penanganan 

ISPA dengan benar pada anak. 

2. Bagi Petugas Kesehatan 

 

Sebagai pedoman petugas kesehatan dalam pemberian asuhan 

keperawatan pada anak yang mengalami ISP
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3. Bagi Peneliti 
 

menambah pengetahuan tentang pengaruh gunakan media vedio dalam 

menangani ISPA pada pengetahuan ibu dan menambah skill. 
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